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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan

karunian-Nya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Tahun 2012 dapat terselesaikan dengan baik. Balai Penelitian Pemulihan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI) dalam kaitannya dengan

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagai sebuah unit

kerja eselon III.b di lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada tahun

anggaran 2012 telah menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah (LAKIP) sesuai dengan yang disyaratkan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku

Dokumen LAKIP berisi laporan kegiatan BP2KSI di Tahun 2012, berikut

informasi tentang pencapaian kinerja di bidang pemulihan dan konservasi

sumber daya ikan sesuai tugas dan fungsi instansi. Selanjutnya, laporan ini dapat

dimanfaatkan sebagai bahan pertanggungjawaban secara struktural kepada

instansi di atasnya, serta diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi

BP2KSI.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat

kekurangan dan kelemahan. Harapan kami, laporan ini dapat mereprenstasikan

gambaran menyeluruh dari pelaksanaan semua kegiatan BP2KSI selama tahun

2012.

Purwakarta, Januari 2013

Dr. Fayakun Satria, S.Pi.,M.App.Sc
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI)
mempunyai mandat melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber
daya ikan perairan tawar dan laut. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) merupakan bentuk pertanggungjawaban dari Balai
Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI) kepada
instansi di atasnya. Kinerja BP2KSI selama periode 2012 dilaksanakan
berdasarkan mandat, tugas dan fungsi BP2KSI yang dijabarkan dalam Rencana
Kinerja Tahunan (RKT) dan Penetapan Kinerja Tahunan (PKT) Tahun 2012

Berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun Anggaran 2012 lingkup Badan
Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan, indikator BP2KSI yaitu
1) jumlah data dan informasi sumberdaya perikanan pada wilayah pengelolaan
perikanan, perairan umum darata dan kawasan konservasi perairan (9 paket); 2)
layanan perkantoran (12 bulan); 3) sarana dan prasarana litbang (23 unit0; 4)
dokumen dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis penelitian IPTEK
pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi sumber daya ikan (5 dokumen);
5) teknologi konservasi sumberdaya perikanan (1 paket); 6) kendaraan bermotor
(3 unit); 7) perangkaty pengolah data dan komunikasi (9 unit); 8) peralatan dan
fasilitas perkantoran (11 unit); dan jumlah karya tulis ilmiah (40 tulisan).

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan BP2KSI T.A. 2012 adalah
sebesar Rp. 9.499.984.000,- dengan realisasi capaian penyerapan anggaran
sebesar Rp. 9.311.685.000,- atau 98,02%. Mengacu pada rencana kinerja tahunan,
BP2KSI, secara umum telah dapat melaksanakan tugas dan fungsi yang
ditetapkan kepada instansi. Hal ini dapat dilihat dari capaian realisasi keuangan
dan fisik yang cukup optimal pada masing-masing output.

Perubahan status dan tugas serta fungsi instansi memberikan
konsekuensi terhadap kesiapan sumber daya yang ada. Kendala sumber daya
manusia (SDM) terutama terdapat pada kurangnya tenaga teknisi yang
kompeten, tenaga tata usaha, dan peneliti yang berasal dari bidang ilmu
kelautan, taksonomi, dan biologi konservasi. Terkait dengan kurangnya SDM,
BP2KSI telah melakukan upaya penambahan pegawai  upaya penambahan
pegawai melalui, rekrutmen tenaga teknisi dan outsourcing peneliti dari institusi
di luar BP2KSI. Upaya peningkatan kemampuan pegawai juga diatasi BP2KSI
dengan mengirimkan pegawai untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh
P4KSI, Balitbang KP, KKP maupun melalui pelatihan internal yang diadakan di
BP2KSI. Untuk optimalnya kinerja institusi, BP2KSI telah berupaya melengkapi
sarana dan prasarana utama (litbang) dan penunjang (peralatan
kantor/meubelair, kendaraan operasional kantor, perangkat pengolah data dan
komunikasi) yang akan terus ditingkatkan pada tahun 2013 dan tahun anggaran
berikutnya..
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Dalam rangka melaksanakan mandat, tugas dan fungsi kinerja BP2KSI
diperlukan peningkatan kapasitas sarana dan prasarana serta fasilitas
pendukung pencapaian kinerja institusi sehingga pencapaian sasaran startegis
semakin optimal. Secara umum, akuntabilitas kinerja BP2KSI tahun 2012 cukup
baik, namun demikian diakui bahwa masih dijumpai kekurangan dan
kelemahannya, hal ini akan menjadi dasar agar dalam pencapaian kinerja
BP2KSI di tahun mendatang menjadi lebih baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka pemulihan

sumber daya ikan sangat diperlukan bagi upaya konservasi sumber daya

perikanan dan pelaksanaan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan

bertanggungjawab dengan mempertimbangkan aspek ekologi, ekonomi dan

kesejahteraan masyarakat. Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber

Daya Ikan,selanjutnya disebut BP2KSI dibentuk sebagai unit pelaksana teknis

untuk melaksanaan penelitian pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan

bertanggungjawab yang secara spesifik menangani masalah pemulihan dan

konservasi sumber daya ikan.

Perencanaan strategis kegiatan BP2KSI merupakan acuan pelaksanaan

kegiatan dalam periode lima tahun berdasarkan tugas dan fungsi dan tertuang

dalam dokumen Road map BP2KSI Tahun 2010-2014. Road map BP2KSI secara

struktural mengacu pada Road Map Eselon II Pusat Penelitian Pengelolaan

Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan (P4KSDI) dan Rencana Strategis

(Renstra) Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan

(Balitbang KP) sebagai Eselon I. Bentuk pelaksanaan Road map tersebut, BP2KSI

membuat perencanaan tahunan yang disertai indikator sasaran tahunan dan

cara mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Perencanaan tahunan BP2KSI

ditetapkan dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang memuat target, indikator

sasaran, rencana pelaksanaan serta dukungan pembiayaan yang dibutuhkan

dalam pelaksanaan kegiatan.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) BP2KSI tahun

2012 dimaksudkan sebagai perwujudan kewajiban instansi pemerintah untuk

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan sesuai

dengan RKT dalam mencapai tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis  (UPT).

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dibuat sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara pasal

14 ayat 2 yang menyebutkan bahwa setiap instansi pemerintah diwajibkan
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untuk menyusun rencana kerja dan anggaran sesuai dengan Inpres No.7 tahun

1999 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Peraturan tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok

dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan

pada perencanaan strategi yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. LAKIP

BP2KSI disampaikan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan

Perikanan melalui Kepala Pusat Penelitian Pengelolaan Perikanan dan

Konservasi Sumber Daya Ikan.

B. TUGAS DAN FUNGSI

BP2KSI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan

Nomor PER.36/MEN/2011, tanggal 26 September 2011 yang mendapat

persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

dalam surat Nomor: B/1800/M.PAN-RB/7/2011, tanggal 28 Juli 2011. BP2KSI

mempunyai tugas melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber

daya ikan perairan tawar dan laut (Lampiran 1).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor

PER.36/MEN/2011 BP2KSI menyelenggarakan fungsi:

1) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi,

serta laporan;

2) Pelaksanaan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan

perairan tawar dan laut yang meliputi penelitian pemulihan sumber daya

ikan, mencakup restocking sumber daya ikan, dan rehabilitasi/restorasi

habitat, serta konservasi ekosistem dan konservasi jenis sumber daya ikan;

3) Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja sama

penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan

laut;

4) Pengelolaan sarana dan  sarana penelitian, dan;

5) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Penyelenggaraan fungsi BP2KSI tersebut berkaitan dengan upaya

pembangunan sektor perikanan dan kelautan secara berkelanjutan serta dapat
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memberikan peran nyata dalam menunjang pembangunan nasional perikanan

di perairan umum tawar dan laut. Monitoring terhadap potensi, pemanfaatan

dan pengelolaan sumber daya ikan perairan tawar dan laut perlu dilakukan

untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan sektor perikanan dan

kelautan secara berkelanjutan. Berdasarkan kegiatan monitoring tersebut akan

diketahui status terkini perairan, sehingga bagi perairan yang mengalami

kerusakan akibat eksploitasi sumber daya perairan yang berlebihan tanpa

memperhitungkan daya dukung perairan perlu dilakukan penelitian dalam

rangka pemulihan atau rehabilitasinya.

Keberadaan BP2KSI menjadi sangat strategis mengingat di Indonesia

belum terdapat lembaga penelitian yang memiliki tugas pokok dan fungsi

terkait dengan upaya pemulihan dan konservasi sumber daya ikan. Strategi

pelaksanaan penelitian pemulihan sumber daya ikan dibagi menjadi empat

tahapan, yaitu: 1) identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumber daya

perikanan, 2) pemulihan sumber daya ikan,  3) monitoring dan evaluasi

pemulihan sumber daya ikan, dan 4) perumusan kebijakan pemulihan dan

konservasi sumber daya ikan. Dukungan hasil penelitian bagi pengelolaan dan

konservasi sumber daya ikan sangat diperlukan agar hasil yang akan dicapai

dapat optimal dan berlandaskan kajian ilmiah.

1.1. Struktur Organisasi

Susunan organisasi dan tata kerja BP2KSI tercantum dalam Peraturan

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.36/MEN/2011, tanggal 26

September 2011 dipimpin oleh seorang Kepala dengan jabatan struktural eselon

III.b. Susunan organisasi BP2KSI terdiri atas: 1) Subbagian Tata Usaha,

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan keuangan,

persuratan, kearsipan, kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan, serta tata

laksana; 2) Seksi Tata Operasional, Seksi Tata Operasional mempunyai tugas

melakukan penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan

evalusi, serta laporan; 3) Seksi Pelayanan Teknis, Seksi Pelayanan Teknis

mempunyai tugas melakukan pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi,

diseminasi, publikasi, kerja sama,  dan pengelolaan prasarana dan sarana
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penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar dan laut

serta perpustakaan; dan 4) Kelompok Jabatan Fungsional.

Tugas pembinaan kegiatan penelitian (perencanaan dan evaluasi) dan

profesionalisme peneliti dan teknisi litkayasa dilaksanakan oleh Kepala dibantu

ketua kelompok penelitian. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Riset

Kelautan dan Perikanan NOMOR KEP.11.1/BALITBANG KP/2011 tentang

Penetapan Kelompok Penelitian Lingkup Pusat Penelitian Pengelolaan

Perikanan dan Konservasi Sumber Daya Ikan, kelompok penelitian pada BP2KSI

dibagi menjadi  tiga kelompok, yaitu: 1) Rehabilitasi habitat; 2) Konservasi

ekosistem; dan 3) Konservasi Jenis dan Genetik.

1.2. Personalia

Sampai dengan bulan Desember 2012 pegawai BP2KSI berjumlah 64 orang

terdiri dari 45 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 19 pegawai kontrak dengan rasio

70,77% dan 29,23% (Gambar 1.1). Perkembangan jumlah PNS di BP2KSI selama

tahun 2012 bersifat stasioner, dimana pada bulan Oktober 2012 terdapat mutasi

dari P4KSI dengan adanya penunjukkan pejabat eselon IV (Kepala Seksi Tata

Operasional) yang baru. Penambahan tenaga PNS melalui rekrutmen terbuka

CPNS pada tahun 2012 tidak ada karena masih berlakunya kebijakan

moratorium penerimaan CPNS oleh Pemerintah Pusat sampai dengan akhir

tahun.

Gambar 1.1. Distribusi pegawai BP2KSI berdasarkan kelompok PNS dan non

PNS

Jumlah pegawai negeri sipil BP2KSI yang memiliki jumlah paling tinggi

pada tingkat umur 41-50 yaitu 13 orang. Sedangkan pada tingkat umur 51-60
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berjumlah 9 orang sehingga paling cepat dalam 5 tahun ke depan masa pensiun

normal kecuali yang memiliki jabatan fungsional. Hal ini perlu dicermati bahwa

BP2KSI perlu segera menambah pegawai untuk agar tidak terjadi kekosongan

formasi. Secara keseluruhan, pegawai BP2KSI didominasi oleh kelompok umur

21 – 30 tahun (36%), yang diikuti oleh kelompok umur 31 – 40 tahun (27%)

(Gambar 1.2).

Gambar 1.2. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat umur

Berdasarkan tingkat pendidikan, secara keseluruhan persentase jumlah

pegawai BP2KSI pada tahun 2012 didominasi oleh lulusan SMA sebanyak 45%,

kemudian diikuti oleh lulusan sarjana S1 sebesar 22% dan magister S2 sebesar

14% (Gambar 1.3).

Gambar 1.3. Komposisi pegawai BP2KSI berdasarkan tingkat pendidikan

Sumber daya manusia menunjukkan bahwa formasi fungsional didominasi

oleh Peneliti Muda sebesar 36%, kemudian diikuti oleh Peneliti Non Klasifikasi

(23%), Peneliti Madya (18%), Peneliti Utama (14%) dan Peneliti Pertama (9%)

(Gambar 1.4). Jumlah peneliti sebanyak 22 orang sampai saat ini masih belum

ideal mengingat bertambahnya tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian
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pemulihan dan konservasi sumber daya ikan. Diharapkan segera adanya

penambahan jumlah peneliti agar tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian

berjalan dengan baik.

Gambar 1.4 Persentase kelompok fungsional peneliti BP2KSI tahun 2012

Pada fungsional teknisi, sebanyak 4 calon teknisi litkayasa yang belum

mengajukan fungsional dari 8 teknisi yang ada (Gambar 1.5). Jumlah PNS teknisi

sebanyak 8 orang sampai saat ini masih belum ideal mengingat bertambahnya

tugas dan fungsi BP2KSI di bidang penelitian pemulihan dan konservasi sumber

daya ikan.

Gambar 1.5 Persentase kelompok fungsional teknisi litkayasa BP2KSI tahun 2012

Selain peneliti dan teknisi, komposisi pegawai non fungsional berjumlah

31% dari jumlah total pegawai BP2KSI. Persentase pegawai non fungsional

tersebut merupakan staf pelaksana di BP2KSI. Beberapa pegawai fungsional juga

masih merupakan calon fungsional sehingga perlu segera dilakukan pengajuan

fungsional.
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C. SISTEMATIKA PENYAJIAN

Laporan Akuntabilitas Kinerja Unit Pelaksana Teknis BP2KSI bertujuan

menginformasikan capaian kinerja selama tahun 2012 yang telah dilaksanakan

dan sebagai pertanggungjawaban Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kelautan

dan Perikanan. Sistematika penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja ini meliputi:

1. Ikhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan tujuan, sasaran, capaian kinerja

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan selama tahun

2012.

2. Bab I Pendahuluan, bab ini menyajikan gambaran umum dan uraian

mengenai tugas dan fungsi Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi

Sumber Daya Ikan.

3. Bab II Rencana Strategis, bab ini menyajikan rencana strategis dan

penetapan kinerja Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya

Ikan.

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja, bab ini menyajikan hasil pengukuran kinerja,

evaluasi kinerja dan analisis akuntabilitasn kinerja dan keuangan

berdasarkan penetapan kinerja yang telah ditetapkan.

5. Bab IV Penutup, bab ini menyajikan tinjauan umum tentang keberhasilan,

kegagalan dan permasalahan selama tahun 2012.

6. Lampiran
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BAB II

RENCANA STRATEGIS

A. RENCANA STRATEGIS

Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya Ikan merupakan

salah satu Unit Pelaksana Teknis/eselon III yang mempunyai tugas

melaksanakan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan

tawar dan laut. Dalam menjalankan tugasnya, BP2KSI berpedoman pada visi

Balitbang KP, yaitu :

“Institusi penelitian dan pengembangan yang handal dan terpercaya penyedia

IPTEK kelautan dan perikanan Tahun 2015”

Sehubungan dengan visi Balitbang KP tersebut di atas, dan dengan

mempertimbangkan arah kebijakan yang sedang berkembang baik nasional,

kementerian maupan sektoral, maka misi yang diemban Balitbang KP adalah:

”Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk Kesejahteraan

Masyarakat Kelautan dan Perikanan”

Sesuai tugas dan fungsi Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi

Sumber Daya Ikan, secara umum fungsi BP2KSI meliputi:

1. Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi,

serta laporan;

2. Pelaksanaan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan

perairan tawar dan laut yang meliputi penelitian pemulihan sumber daya

ikan, mencakup restocking sumber daya ikan, dan rehabilitasi/restorasi

habitat, serta konservasi ekosistem dan konservasi jenis sumber daya ikan;

3. Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja sama

penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan perairan tawar

dan laut;

4. Pengelolaan sarana dan  sarana penelitian, dan;

5. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Kegiatan penelitian pemulihan dan konservasi sumber daya ikan

direncanakan dan diarahkan untuk menghasilkan informasi dan teknologi yang

mendukung pembangunan sektor perikanan khususnya subsektor perikanan
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tangkap yang tangguh baik diperairan tawar maupun laut. Berdasarkan mandat

dan tupoksi, tujuan dan sasaran BP2KSI ditetapkan berdasarkan output kegiatan

yang tertuang dalam kertas kerja RKAK-L. Berdasarkan tujuan yang akan

dicapai, maka ditetapkan sasaran BP2KSI sebagai berikut:

1. Terlaksananya layanan perkantoran;

2. Terlaksananya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis

penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi sumber

daya ikan;

3. Tersedianya sarana dan prasarana litbang;

4. Tersedianya data dan informasi sumberdaya perikanan pada wilayah

pengelolaan perikanan, perairan umum darata dan kawasan konservasi

perairan;

5. Tersedianya teknologi konservasi sumber daya perikanan;

6. Tersedianya kendaraan bermotor;

7. Tersedianya perangkat pengolah data dan komunikasi; dan

8. Tersedianya peralatan dan fasilitas perkantoran.

B. RENCANA KINERJA

Rencana kinerja (Performance Plan) merupakan sebuah dokumen yang

memuat target bagi masing-masing sasaran strategis yang berfungsi untuk

mengukur keberhasilan dari implementasi rencana strategis. Dalam mencapai

sasaran, BP2KSI telah menyusun Rencana Kinerja (RENJA) tahun 2012 yang

tertuang dalam Rencana Kegiatan Tahunan (RKT) dan ditetapkan dalam

Penetapan Kinerja Tahunan (PKT). Penetapan Kinerja tahunan terdiri atas

indikator kinerja kegiatan dan rencana tingkat capaian (target), serta uraian

output kegiatan (Tabel 2.1).

Tabel 2.1. Penetapan kinerja tahunan BP2KSI tahun 2012

NO. INDIKATOR TARGET URAIAN OUTPUT

1. Jumlah Data dan Informasi
Sumberdaya Perikanan pada
Wilayah Pengelolaan
Perikanan, Perairan Umum
Daratan dan Kawasan
Konservasi Perairan (Paket)

9 1. Data dan Informasi Pengkajian
Kesesuaian Perairan Teluk
Cempi, Nusa Tenggara Barat
Sebagai Kawasan Konservasi
Sumberdaya Ikan

2. Data dan Informasi Pengkajian
Ekosistem Sumberdaya Ikan
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Terumbu Karang di Kawasan
Konservasi  Perairan
Kepulauan Karimunjawa, Jawa
Tengah

3. Data dan Informasi Pengkajian
Stok dan Karakteristik Habitat
untuk Pelestarian Ikan Arwana
Irian (Scleropages jardinii) di
Sungai Kumbe, Kabupaten
Merauke, Papua

4. Data dan Informasi Penelitian
Biologi Populasi Ikan Spesies
Asing Invasif dan Alternatif
Teknologi Pengendaliannya di
Waduk Ir. H. Djuanda (Jawa
Barat), Waduk Sermo (D.I.
Yogyakarta), serta Waduk
Kedung Ombo dan Sempor
(Jawa Tengah)

5. Data dan Informasi Penelitian
dan Pemodelan Daya Dukung
Perairan Waduk Ir. H. Djuanda
dan Waduk Cirata (Jawa Barat)
untuk Kegiatan Perikanan
Tangkap

6. Data dan Informasi Penelitian
Pengelolaan Ekosistem
Mangrove dan Perikanan
dengan Pendekatan Hubungan
Sosio-ekologi di Segara
Anakan, Cilacap, Jawa Tengah

7. Data dan Informasi Penelitian
Biologi, Dinamika Populasi dan
Habitat Ikan Napoleon
(Cheilinus undulatus) untuk
mendukung Evaluasi
Penetapan Status
Perlindungannya di Perairan
Sinjai (Sulawesi Selatan) dan
Perairan Sikka (Nusa Tenggara
Timur)

8. Data dan Informasi Pengkajian
Kesesuaian  Perairan Pantai
Kalimantan Barat  sebagai
Kawasan Refugia Udang

9. Data dan Informasi Penelitian
Biologi, Populasi dan Habitat
Labi-Labi (Amyda cartilaginea)
untuk Mendukung Evaluasi
Penetapan Status
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Perlindungannya di Jawa Barat
dan Sumatera Selatan

2. Layanan Perkantoran 12 Bulan
3. Sarana dan prasarana litbang 23 Unit
4. Dokumen dukungan

manajemen dan pelaksanaan
tugas teknis penelitian IPTEK
pengelolaan perikanan
tangkap dan konservasi
sumber daya ikan

5 Dokumen

5. Teknologi konservasi sumber
daya perikanan

1 Penelitian Karakteristik Bioekologi
Sidat pada Fase Larva dan Dewasa
di DAS Poso, Sulawesi Tengah
sebagai Dasar untuk Konservasinya

6. Kendaraan bermotor 3 Unit

7. Perangkat pengolah data dan
komunikasi

9 Unit

8. Peralatan dan fasilitas
perkantoran

11 Unit

9. Jumlah Karya Tulis Ilmiah
(Tulisan)

40 Tulisan
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BAB III

AKUNTABILITAS

A. AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan hasil capaian kinerja, nilai capaian ini telah menggambarkan

kondisi obyektif yang ada. Secara umum telah dapat melaksanakan tugas dan

fungsi yang dibebankan kepada organisasi sesuai dengan yang tertuang dalam

Penetapan Kinerja Tahunan tahun anggaran 2012. Hal ini dapat dilihat dari

realisasi dari target yang sudah ditetapkan untuk tahun anggaran 2011 seperti

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Capaian kinerja BP2KSI Tahun Anggaran 2012

No. Indikator Target Realisasi Tingkat
Capaian

1. Jumlah Data dan Informasi Sumberdaya
Perikanan pada Wilayah Pengelolaan
Perikanan, Perairan Umum Daratan dan
Kawasan Konservasi Perairan (Paket)

9 9 100%

2. Layanan Perkantoran 12 12 100%
3. Sarana dan prasarana litbang 23 63 100%
4. Dokumen dukungan manajemen dan

pelaksanaan tugas teknis penelitian IPTEK
pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi
sumber daya ikan

5 5 100%

5. Teknologi konservasi sumber daya perikanan 1 1 100%
6. Kendaraan bermotor 3 4 100%
7. Perangkat pengolah data dan komunikasi 9 45 100%
8. Peralatan dan fasilitas perkantoran 11 40 100%
9. Jumlah Karya Tulis Ilmiah (Tulisan) 40 40 100%

B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan BP2KSI T.A. 2012 adalah

sebesar Rp. 9.499.984.000,- dengan realisasi capaian penyerapan anggaran

sebesar Rp. 9.311.685.000,- atau 98,02% dari total angaran. Rincian realisasi

anggaran untuk pelaksanaan kegiatan BP2KSI pada tahun anggaran 2012

berdasarkan sasaran yang telah ditetapkan berikut realisasinya secara rinci

disajikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Target dan realisasi keuangan BP2KSI Tahun Anggaran 2012

No Kegiatan/Output Pagu Target Realisasi
(Rp) (Rp) (%) (Rp) (%)

1. Layanan
Perkantoran

4.126.135.000 4.126.135.000 100 4.033.818.510 97,76

2. Dokumen
Dukungan
Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas
Teknis Penelitian
IPTEK Pengelolaan
Perikanan Tangkap
dan Konservasi
Sumber Daya Ikan

1.227.879.000 1.227.879.000 100 1.200.696.750 97,79

3. Sarana dan
Prasarana Litbang

716.730.000 716.730.000 100 701.212.700 97,83

4. Dokumen Data dan
Informasi
Konservasi Sumber
Daya Ikan

2.789.330.000 2.789.330.000 100 2.736.929.650 98,12

5. Teknologi
Konservasi Sumber
Daya Perikanan

380.265.000 380.265.000 100 379.533.200 99,81

6. Kendaraan
Bermotor

60.615.000 60.615.000 100 60.615.000 100,00

7. Perangkat Pengolah
Data dan
Komunikasi

120.800.000 120.800.000 100 120.650.000 99,88

8. Peralatan dan
Fasilitas
Perkantoran

78.230.000 78.230.000 100 78.230.000 100,00

TOTAL 9.499.984.000 9.499.984.000 100,00 9.311.685.810 98,02

Jika dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2011, realisasi

penyerapan anggaran tahun 2012 lebih tinggi atau naik 0,72% dan hampir

mendekati realisasi anggaran tahun 2010. Pada tahun anggaran 2011 alokasi

belanja kegiatan BP2KSI sebesar Rp. 7.462.375.000,- dengan realisasi penyerapan

anggaran sebesar Rp. 7.260.489.957,- atau 97,29%, sedangkan pada tahun

anggaran 2010 dengan total anggaran Rp. 5.750.766.000,- pencapaian realisasi

keuangannya sebesar 98,54%. Pencapaian realisasi keuangan tiga tahun berturut-

turut di atas 95%. Nilai ini menunjukkan pencapaian yang cukup baik dan

optimal meskipun masih ada beberapa hal yang perlu perbaikan di tahun

berikutnya.
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des

Realisasi 2010 1.76 6.08 8.92 19.13 29.76 41.25 50.82 60.09 63.27 73.48 81.14 98.54

Realisasi 2011 1.61 4.09 12.38 20.85 26.09 33.65 46.48 54.12 60.57 67.99 83.00 97.29

Target 2012 1.57 6.50 13.00 21.85 30.19 34.37 46.61 52.29 67.51 77.81 94.94 100.0

Realisasi 2012 1.57 6.56 13.11 22.18 30.58 34.77 47.10 52.84 57.03 67.12 74.70 98.02
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Gambar 3.1. Realisasi anggaran BP2KSI Tahun Anggaran 2010-2012

C. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Evaluasi dan analisis capaian kinerja digunakan sebagai gambaran atas

capaian realisasi kinerja sekaligus menyampaikan kemajuan serta kendala yang

dijumpai dalam rangka pencapaian tujuan untuk perbaikan pelaksanaan

program atau kegiatan pada tahun anggaran berikutnya. Pada Tahun Anggaran

2012, BP2KSI membuat dan melaksankan 8 (delapan) output kegiatan yang

dijabarkan dalam 9 (sembilan) indikator sesuai dengan tujuan dan sasaran yang

telah ditetapkan. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan

atau capaian kinerja BP2KSI tahun anggaran 2012, dari delapan output yang

ditargetkan pada tahun 2012, secara umum dapat dicapai dengan baik. Delapan

output kegiatan tersebut meliputi :

3.1. Layanan perkantoran

Dalam mencapai output “Layanan perkantoran”, BP2KSI melaksanakan

kegiatan: a) pembayaran gaji dan tunjangan dan b) penyelenggaraan operasional

dan pemeliharaan perkantoran. Realisasi anggaran pada output layanan

perkantoran sebesar Rp. 4.033.818.510,- atau sebesar 97,76%. Capaian realisasi ini

lebih rendah dibandingkan capaian tahun 2011 (98,18%) dan tahun 2010

(99,55%). Uraian kegiatan, permasalahan dan pemecahan masalah serta tindak

lanjut yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Gaji, tunjangan dan lembur pegawai

Salah satu indikator output layanan perkantoran adalah terpenuhinya gaji

pegawai selama satu tahun (12 bulan). Pada indikator ini komponen

kegiatan yang dilakukan adalah pembayaran gaji, honorarium dan

tunjangan yang dalam pelaksanaanya dijabarkan dalam bentuk belanja gaji

pokok PNS, pembulatan gaji PNS, tunjangan suami/istri PNS, tunjangan

anak PNS, tunjangan struktural PNS, tunjangan fungsional PNS, tunjangan

PPh PNS, tunjangan beras PNS, uang makan PNS, tunjangan umum PNS

dan uang lembur. Realisasi penyerapan keuangan guna pengelolaan gaji,

honorarium dan tunjangan pada tahun 2012 sebesar Rp. 2.352.277.387,- atau

97,44%dari alokasi anggaran yang ada (Tabel 3.3).

Tabel 3.3. Capaian sasaran terlaksananya layanan perkantoran

No Komponen Pagu
(Rp)

Realisasi
(Rp) (%)

1 Pembayaran gaji dan tunjangan 2.414.139.000 2.352.277.387 97,44
2 Penyelenggaraan operasional dan

pemeliharaan perkantoran
1.711.996.000 1.681.541.123 98.22

a) Pengadaan penambah daya tahan
tubuh

68.200.000 68.139.500 99.91

b) Penyediaan pakaian dinas dan pakaian
kerja

36.320.000 34.920.000 96,15

c) Pertemuan/jamuan tamu/komsumsi
rapat

15.300.000 15.300.000 100

d) Perawatan gedung, bangunan dan
halaman kantor

252.845.000 250.034.000 98,89

e) Pemeliharaan peralatan kantor 193.706.000 193.680.000 99,99
f) Pemeliharaan kendaraan bermotor 138.810.000 134.377.350 96,81
g) Layanan daya dan jasa 96.000.000 99.983.997 104,15
h) Keperluan perkantoran 910.815.000 885.106.276 97,18

JUMLAH 4.126.135.000 4.033.818.510 97.76

Hal ini berbeda dengan pemenuhan pembayaran gaji, tunjangan dan

lembur pegawai  tahun anggaran 2011 yang mengalami minus (capaian

realisasi 107%). Tingginya realisasi dalam pemenuhan gaji yang melebihi

dari alokasi keuangan yang telah ditetapkan disebabkan kenaikan jenjang

fungsional peneliti yang belum masuk dalam perencanaan alokasi

anggaran gaji dan tunjangan sebelumnya. Terpenuhinya kebutuhan gaji

dan tunjangan pada tahun 2012 tidak terlepas dari antisipasi kenaikan
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tunjangan fungsional peneliti melalui pergeseran (optimalisasi) antar jenis

belanja.

2. Operasional perkantoran

Selain indikator terpenuhinya gaji, tunjangan dan lembur pegawai selama

satu tahun, indikator lain pada output layanan perkantoran adalah

operasional perkantoran (penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan

perkantoran). Pada indikator terselenggaranya operasional dan

pemeliharaan perkantoran, komponen yang dilakukan meliputi: a)

pengadaan penambah daya tahan tubuh; b) pengadaan pakaian dinas dan

pakaian kerja; c) pertemuan/jamuan tamu/konsumsi rapat; d)

pemeliharaan gedung, bangunan dan halaman kantor; e) pemeliharaan

peralatan kantor; f) pemeliharaan kendaraan bermotor; g) layanan daya

dan jasa; dan h) operasional perkantoran.

Realisasi penyerapan keuangan untuk penyelenggaraan operasional dan

pemeliharaan perkantoran pada tahun 2012 mencapai Rp. 1.681.541.123,-

atau 98.22% dari alokasi anggaran yang ditetapkan (Tabel 3.3). Tingginya

capaian realisasi komponen layanan daya dan jasa (minus 4,15%)

disebabkan ketidakcermatan dalam monitoring belanja akibat pergeseran

atau revisi antar jenis belanja. Hal ini akan ditindaklanjuti dengan

penyelesaian pagu minus di Kanwil Dirjen Perbendaharaan Jawa Barat.

Secara umum realisasi untuk masing-masing kegiatan cukup efisien

dengan capain realisasi fisik diatas 95,00%.

3.2. Dokumen dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis

penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi sumber

daya ikan

Realisasi anggaran pada output dokumen dukungan manajemen dan

pelaksanaan tugas teknis penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan

konservasi sumber daya ikan tercapai sebesar Rp. 1.200.696.750,; atau sebesar

97,79% dari alokasi yang dianggarkan. Capaian realisasi tahun 2012 lebih tinggi

jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2011 (91,15%). Capaian sasaran

terlaksananya  dokumen dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis
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penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi sumber daya

ikan dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Output dokumen dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis

penelitian IPTEK pengelolaan perikanan tangkap dan konservasi sumber daya

ikan dicapai melalui lima sub output kegiatan, yaitu: 1) penyusunan program

dan rencana kerja; 2) Monitoring, evaluasi dan pelaporan; 3) tata usaha dan

pembinaan pegawai; 4) pengelolaan keuangan dan pelaksanaan anggaran; dan 5)

pelayanan teknis dan dokumentasi. Uraian kegiatan yang dicapai, permasalahan

dan pemecahan masalah serta tindak lanjut yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Penyusunan program dan rencana kerja

Sub output penyusunan program dan rencana kerja secara garis besar dibagi

menjadi dua komponen kegiatan yaitu: a) penyusunan anggaran dan b)

penyusunan program. Penyusunan anggaran BP2KSI mengacu pada sistem

pengalokasian anggaran berbasis kinerja Kementerian Kelautan dan

Perikanan sebagai entitas sistem penganggaran pemerintah pusat melalui

Sistem RKA-KL, dan DIPA. Pelaksanaan komponen ini berupa penyusunan

pagu indikatif dan pagu definitif sampai diterbitkannya Surat Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Petikan tahun anggaran 2013 dengan nomor:

DIPA-032.11.2.660045/2013 pada tanggal 5 Desember 2012 dengan alokasi

anggaran BP2KSI sebesar Rp. 10.544.791.000,-. Selain penyusunan RKA-KL

DIPA, BP2KSI juga melaksanakan penyusunan RKT,KUK,KAK dan proposal

teknis kegiatan tahun anggaran 2013 sebagai bahan yang tidak terpisahkan

dalam penyusunan RKA-KL dan DIPA.

Komponen kedua kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan dan

pembahasan program dan rencana kerja BP2KSI sebagai bahan penyusunan

anggaran dan penetapan kinerja (Tapja) yang akan disampaikan ke eselon II

(P4KSI) dan eselon II (Balitbang KP). Penyusunan program BP2KSI dikuatkan

dengan pertemuan-pertemuan kelompok penelitian sehingga arah penelitian

sesuai dengan Road map dan mampu menjawab kebutuhan stakeholder,

Direktorat Jenderal Teknis KKP dan pemerintah daerah serta isu-isu terkini
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mengenai pemulihan dan konservasi sumberdaya ikan berdasarkan tugas dan

fungsi yang dimandatkan ke BP2KSI.

2. Monitoring, evaluasi kegiatan dan pelaporan

Komponen kegiatan yang dilakukan dalam rangka monitoring, evaluasi

kegiatan dan pelaporan meliputi: a) evaluasi hasil penelitian TA. 2011 dan

pemantapan kegiatan penelitian TA. 2012, kegiatan ini bertujuan untuk

memperbaiki dan mengevaluasi hasil-hasil penelitian BP2KSI TA. 2011 serta

menyempurnakan rencana kegiatan penelitian yang akan dilakasanakan pada

TA. 2012. Sasaran dari kegiatan ini adalah terciptanya hasil-hasil penelitian

pemulihan dan konservasi sumberdaya ikan yang baik, sehingga tercapai

kinerja pelaksanaan kegiatan penelitian di BP2KSI sesuai dengan target

dengan tingkat resiko kegagalan yang dapat diminimalisir. b) penyusunan

laporan bulanan,triwulan, semester, tahunan dan LAKIP. Penyusunan

laporan BP2KSI dilakukan setiap bulan yang berisikan kegiatan yangtelah

dilaksakanbaik penelitian maupun non penelitian selama satu bulan berjalan,

triwulan, semester dan maupun dalam waktu satu tahun (tahunan) untuk

mengakomodasi kebutuhan pelaporan dari Balitbang KP. Selain laporan

tersebut BP2KSI juga malaksanakan kegiatan penyusunan LAKIP yang

meurpakan kewajiban unit pelaksana teknis KKP dan sebagai dasar

penyusunan LAKIP eselon diatasnya.

3. Tata usaha dan pengembangan pegawai

Sub output kegiatan tata usaha dan pengembangan pegawai dilaksanakan

melalui : pengelolaan SIMPEG dan pengembangan profsional dan keahlian.

Pelaksanaan pengelolaan SIMPEG BP2KSI pada tahun 2012 dijabarkan

melalui validasi penyusunan penyempurnaan informasi faktor jabatan, serta

penyusunan SIMPEG dan updating data kepegawaian. Adanya sistem

penyelenggaraan pengelolaan administrasi kepegawaian yang baik

diharapkan dapat mendukung tercapainya target kinerja instansi secara

optimal.

Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten dan profesional pada

masing-masing bidang mutlak diperlukan untuk meningkatkan kualitas

instansi. Kapasitas dan kompetensi/ penguatan SDM BP2KSI melalui

pengembangan profesional dan keahlian yang dilakukan berupa:
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1. ”In House Training Dokumentasi, Perekaman, dan Pendampingan

Penyusunan Dokumen untuk Persiapan Akreditasi Laboratorium Uji:

Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025”

2. Pelatihan Aplikasi GIS (Geographic Information System) untuk

Pengolahan Data Spasial

3. Workshop on Fisheries Management KKP – AFMA

4. Regional Training Course on the Identification of Critical Fishing Grounds

and Habitat Rehabilitation and Management Approach ” - SEAFDEC

5. Pelatihan Audit Internal Laboratorium Pengujian/kalibrasi berdasarkan

SNI ISO/IEC 17025:2008

6. Diklat Fungsional Peneliti Tingkat pertama dan lanjutan

7. Pelatihan Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan di dalam Kawasan

Konservasi Perairan” Pusat Pelatihan KP-BPSDMKP-Direktorat KKJI

Ditjen KP3K dan National Oceanic and Atmospheric Administration

(NOAA-USAID)

8. Ecosystem Approach to Fisheries’ Management (EAFM) KKP dan USAID -

Indonesia Marine and Climate Support (IMACS)

9. Fish Ageing Training Workshop

10. Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)” Pusat TIK Nasional

Balitbang SDM Kementerian Kominfo

11. Workshop on The Tuna Sampling Program Database and Data Analysis

12. Workshop pengembangan digital library (SIDIK)

13. Pelatihan Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan di dalam Kawasan

Konservasi Perairan

14. Workshop Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan di KKP

15. Pelatihan Validasi dan Ketidakpastian Pengukuran untuk Kimia Analitik

16. Regional Training for the Trainers Course on Ecosystem Approach for

Fisheries Management (Phase I) and Short-term Invitation Project of

Young Fishery Officers in Japan (Phase II)

17. Workshop Prioritas Penetapan Status Pelindungan Jenis Ikan Terancam

Punah

18. Pelatihan Audit Internal Laboratorium Pengujian/ Kalibrasi berdasarkan

SNI ISO/ICC 17025:2008
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19. Pelatihan Pemetaan Habitat Dasar & Geomorfologi Perairan Dangkal

20. Training ESQ internalisasi & pemaknaan visi & nilai-nilai INI KKP

(Personal Transformation & Valves Interalization

21. Pelatihan pengkajian stok sumberdaya ikan

22. Lokakarya Nasional CTI – CFF

4. Pengelolaan keuangan dan pelaksanaan anggaran

Sistem akuntansi pemerintah terdiri dari Sistem Akuntasi Keuangan (SAK)

dan Sistem Informasi. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan

keuangan tahun anggaran 2012 SIMAK-BMN meliputi: a) entri data SPM dan

SP2D,b) back up data dan melakukan pengiriman data kepada unit Akuntansi

Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) setiap bulan, c) melakukan rekonsiliasi

internal secara bulanan dan semesteran dengan UAKPA, d) melakukan

rekonsiliasi secara semesteran dengan KPKNL dan Unit Akuntansi Kuasa

Pengguna Barang Wilayah (UAPPBW) serta penyusunan laporan BMN.

Komponen pengelolaan pelaksanaan anggaran kegiatan perlu dilakukan

secara teratur dalam mendukung tugas dan fungsi institusi. Melalui

pemantauan pelaksanaan anggaran yang terkoordinasi diharapkan efisiensi

pelaksanaan, produktivitas dan dampak penelitian dapat ditingkatkan, hal ini

sesuai dengan meningkatnya kebutuhan maupun tugas dan fungsi BP2KSI.

5. Pelayanan teknis dan dokumentasi

Komponen yang dilakukan dalam sub output pelayanan teknis dan

dokumentasi meliputi; a) penyelenggaran sosialisasi/ workhsop/ diseminasi/

seminar dan publikasi, serta b) penyelenggaraan pelayanan teknis,

dokumentasi dan perpustakaan. Penyebarluasan hasil kegiatan penelitian

berbagai publikasi ilmiah dan seminar. Beberapa publikasi ilmiah tersebut

antara lain: Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI), Widya Riset

Perikanan Tangkap (BAWAL), Jurnal Iktiologi Indonesia, LIMNOTEK, dan

lain-lain. Publikasi hasil penelitian melalui kegiatan seminar dihasilkan dalam

bentuk dokumen prosiding Seminar Perikanan Pelagis Kecil, Seminar

Nasional Tahunan Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan (Jur. Perikanan,

UGM), Seminar Nasional Perikanan Indonesia (Sekolah Tinggi Perikanan),
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Forum Perairan Umum Indonesia, Seminar Teknisi Litkayasa lingkup

Balitbang KP.

Penyelenggaraan pelayanan teknis meliputi kegiatan penyusunan standar

operasioanal prosedur (SOP) laboratorium, perisapan akreditasi laboratorium

(penyusunan dokumen dan finalisasi dokumen pengujian berdasrkan SNI

ISO/IEC 17025) dan pembuatan web design. Pelayanan dokumentasi dan

perpustakaan meliputi kegiatan pembuatan dan mencetak leaflet, banner

penelitian, penyusunan buku dan monograf waduk.

Tabel 3.4. Capaian realisasi keuangan output dokumen dukungan manajemen
dan pelaksanaan tugas teknis penelitian IPTEK pengelolaan
perikanan tangkap dan konservasi sumber daya ikan.

No Sasaran/Kegiatan Pagu
(Rp)

Realisasi
(Rp) (%)

1. Penyusunan program dan rencana kerja
a. Penyusunan anggaran 113.050.000 110.881.000 98,08
b. Penyusunan program 79.730.000 75.549.950 94,76

2. Monitoring, evaluasi dan pelaporan 103.714.000 101.389.000 97,76
3. Tata usaha dan pengembangan pegawai

c.a. pengelolaan SIMPEG 80.540.000 79,841.950 99,13

a.b. Pengembangan professional dan
keahlian 320.675.000 310.016.000 96,68

4. Pengelolaan keuangan dan pelaksanaan
anggaran
a. Pengelolaan SAI 150.297.000 147.160.500 97,91
b. Pengelolaan pelaksanaan anggaran 124.705.000 124.610.000 99,92

5. Pelaksanaan teknis dan dokumentasi
a. Penyelenggaraan

sosialisasi/workshop/diseminasi/se
minar/publikasi

164.348.000 164.322.600 99,98

b. Penyelenggaraan pelayanan teknis,
dokumentasi dan perpustakaan 90.820.000 86.925.000 95,71

TOTAL 1.227.879.000 1.200.696.750 97,79

3.3. Sarana dan prasarana litbang

Output sarana dan prasarana litbang BP2KSI tahun 2012 dapat dicapai

melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1) pengadaan alat survei; 2) pengadaan alat

laboratorium; dan 3) pengadaan buku perpustakaan. Upaya peningkatan sarana

dan prasarana litbang dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi: 1)

seleksi rekanan; 2) penyiapan berkas kontrak kerjasama, dan; 3) pelaksanaan
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pengadaan. Pencapaian realisasi keuangan pada output sarana dan prasaran

litbang tahun 2012 sebesar Rp. 701.212.700,- atau 97,83%. Uraian kegiatan yang

dicapai, permasalahan dan pemecahan masalah serta tindak lanjut yang akan

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengadaan alat survey

Pengadaan alat survey berupa: alat selam (2 set), water sampler (3 unit),

current meter (1 unit), turbidity meter (2 unit), hand corer (1 unit), sieve

bucket (2 unit), lux meter underwater (1 unit), mechanical flow meter (6 unit),

pH meter (2 unit), water quality checker (2 unit), secchi disk (6 unit), GPS 94

unit) dan cool box (9 unit). Proses pengadaan alat survei baru bisa

direalisasikan pada bulan November-Desember, hal ini disebabkan adanya

tender ulang pada proses pengadaan serta beberapa jenis alat harus

menunggu pengiriman dari luar negeri (proses indent). Capaian realisasi

keuangan pada paket pengadaan alat survei sebesar Rp. 503.231.000,- atau

sebesar 97,83% dari alokasi yang ada dengan realisasi fisik sebanyak 39 unit.

Volume atau jumlah unit alat survei yang terealisasi melebihi dari target yang

direncanakan (tanpa mengesampingkan fungsi dan spesifikasi alat), hal ini

menunjukkan BP2KSI mampu secara optimal menggunakan anggaran yang

ada.

2. Pengadaan alat laboratorium

Pengadaan alat laboratorium berupa: Timbangan digital (4 unit), caliper

manual (4 unit), chest freezer (1 unit), portable spectrophotometer (1 unit),

objective lens (3 unit), micrometer (3 unit), Sedgwick rafter counting (5 unit)

dan refrigerator (1 unit). Capaian realisasi keuangan pada paket pengadaan

alat laboratorium sebesar Rp. 128.548.700,- atau sebesar 97,66% dari alokasi

yang ada dengan realisasi fisik sebanyak 22 unit. Volume atau jumlah unit

alat survei yang terealisasi melebihi dari target yang direncanakan (tanpa

mengesampingkan fungsi dan spesifikasi alat), hal ini menunjukkan BP2KSI

mampu secara optimal menggunakan anggaran yang ada

3. Pengadaan buku perpustakaan

Peningkatan kelengkapan dan jumlah unit alat survei dan laboratorium

diharapkan selain meningkatkan produktifitas kerja dan keakuratan hasil

penelitian, juga dapat mendukung kegiatan lapangan yang sesuai dengan
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jadwal yang ditetapkan. Selain peningkatan dan penambahana lat survei dan

laboratorium, BP2KSI juga melaksanakan pemenuhan dan peningkatan

freferensi atau pustaka bidang terkait sesuai dengan tugas dan fungsi.

Capaian realisasi keuangan pada paket pengadaan alat laboratorium sebesar

Rp. 69.433.000,- atau sebesar 99,19% dari alokasi yang ada dengan realisasi

fisik sebanyak 36 buah buku.

3.4. Dokumen data dan informasi konservasi  sumber daya ikan
Dalam mencapai sasaran “Tersedianya dokumen data dan informasi

konservasi  sumber daya ikan” BP2KSI melaksanakan sembilan judul kegiatan

penelitian yang bersumber dari APBN tahun anggaran 2012. Kegiatan penelitian

BP2KSI yaitu:

1. Pengkajian Kesesuaian Perairan Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat

Sebagai Kawasan  Konservasi Sumber Daya Ikan

Hasil pengamatan kondisi fisika kimia menujukkan Teluk Cempi masih

berada dalam kisaran normal air laut. Tingginya larva dan juvenile udang di

Teluk Cempi menunjukkan peran penting kawasan ini dalam awal siklus hidup

sumberdaya udang, baik sebagai daerah asuhan dan tempat mencari makan.

Sebagai salah satu upaya konservasi sumberdaya udang adalah dengan

membuat kawasan refugia udang. Berdasarkan parameter fisika, kimia, biologi

perairan dan ekosistem mangrove, perairan Teluk Cempi sesuai untuk

kehidupan sumberdaya udang, dimana kerapatan vegetasi mangrove di Teluk

Cempi sebesar 41 pohon/100 m2, yang didominasi oleh jenis Rhizoporaceae,

Avicennniacea dan Lythraceae. Sebagai langkah kelanjutan hasil penelitian

tahun 2012 maka pada tahun 2013 diharapkan akan mendapat bahan

penyusunan zonasi kawasan perairan di Teluk Cempi.
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Lokasi Penelitian di periaran Teluk Cempi

2. Pengkajian Ekosistem Sumberdaya Ikan Terumbu Karang di Kawasan

Konservasi  Perairan Kepulauan Karimunjawa, Jawa Tengah

Penelitian di Kawasan Pulau Parang ditemukan 5 Lokasi yang memilki 3

habitat dalam satu Pulau (terumbu karang, lamun dan mangrove) dengan lokasi

yaitu Pulau Kembar, Pulau Kumbang, Pulau Nyamuk, Legon Boyo Pulau

Parang dan Watu Merah Pulau Parang.  Spesies target yang direncanakan

sebagai media untuk tindak lanjut modeling MPA for single spesies yaitu Kerapu

sunu (Plectropomus leopardus). Jenis ikan ini merupakan jenis ikan yang

memanfaatkan 3 komponen habitat, yaitu terumbu karang, lamun dan

mangrove. Tingkat persentase yang ditemukan serta kehadiran jenis ikan karang

didominasi di Pulau Kumbang. Berdasarkan informasi dari nelayan tangkap

(pancing dan gill net) serta nelayan kompresor ketika musim kawin, mereka

akan melakukan penangkapan di perairan Kumbang. Prediksi dari hasil yang

ada bahwa spawning aggregation ikan kerau sunu berada di kedalaman 25

meter pada malam hari. Tindak lanjut dari penelitian ini adalah penelitian

melakukan pengamatan, identifikasi habitat, pola hidup dan ketergantungan

masyarakat terhadap ikan Kerapu Sunu alam sebagai bahan modeling MPA

untuk pelestarian jenis ikan
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